






1. Dari perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia pada periode penelitian 
dari tahun 2007-2009 dan berdasarkan kriteria yang ditentukan maka  
diperoleh 29 perusahaan yang terpilih sebagai sampelnya, yang terdiri dari 23 
perusahaan yang delisted dan 6 perusahaan yang listed.  
2. Dari sebelas variabel rasio keuangan yang kemudian diuji dengan  regression 
logistic terdapat delapan variabel yang signifikan dalam memprediksi 
financial distress suatu perusahaan dan tiga variabel yang tidak signifikan. 
Variabel yang signifikan tersebut adalah: rasio lancar, rasio quick, rata-rata 
umur piutang, perputaran persediaan, debt to total asset, profit margin, return 
on equity, dan price earning ratio. Sedangkan variabel yang tidak signifikan 
adalah perputaran aktiva tetap, perputaran total aktiva, dan return on total 
asset. Hal ini menunjukan banyaknya rasio keuangan yang dapat digunakan 
dalam memprediksi financial distress suatu perusahaan, maka dengan dapat 
digunakannya rasio keuangan ini perusahaan dapat memanajemen 
perusahaannya dengan baik. 
 3. Dari hasil pengujian regresi logistik menunjukan bahwa rasio keuangan dapat 





hipotesis dalam penelitian ini berarti dapat diterima yang artinya bahwa rasio 
keuangan dapat digunakan dalam memprediksi financial distress perusahaan 
yang delisted dari Bursa Efek Indonesia. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 Adapun yang dijadikan keterbatasan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Data perusahaan delisted yang semakin sedikit dikarenakan kondisi 
perekonomian yang semakin membaik. 
2. Banyaknya data yang tidak lengkap dikarenakan salah satu kriteria delisting 
yaitu perdagangan SPEI Perusahaan Sponsor di Pasar Reguler dan Pasar 
Tunai disuspen sekurang-kurangnya selama 24 (dua puluh empat) bulan 
terakhir. 
5.3  Saran 
Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini untuk penelitian selanjutnya 
adalah sebagai berikut: 
1. Perlu ditambahkan rasio keuangan diluar dari yang telah dicantumkan pada 
penelitian ini. 
2. Penggunaan periode data yang lebih panjang akan menghasilkan tingkat 
prediksi yang lebih baik. 
3. Faktor yang berada diluar rasio keuangan sebaiknya juga diukur agar dicapai 




Almilia, Luciana Spica dan Kristijadi. 2003. Analisis Rasio Keuangan Untuk 
Memprediksi Kondisi Financial distress Perusahaan Manufaktur Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Jakarta. Jurnal Akuntansi dan Auditing Indonesia. 
Vol.7, No.2, Hal.183-206 (AAI-2003-7-2). 
 
Almilia, Luciana Spica. 2006. Prediksi Kondisi Financial distress Perusahaan Go-
Publik Dengan Menggunakan Analisis Multinomial Logit. Jurnal Ekonomi dan 
Bisnis. Vol. XII No. 1. ISSN: 0854 – 9087 
 
Bursa Efek Indonesia. 2008. Pengumuman Penghapusan Pencatata Efek Nomor 
Peng-004/BEI.PSR/DEL/09-2008. Jakarta Bursa Efek Indonesia.  
 
Daniati, Ninna Dan Suhairi. 2006. Pengaruh Kandungan Informasi Komponen 
Laporan Arus Kas, Laba Kotor, Dan Size Perusahaan Terhadap Expected 
Return Saham. Simposium Nasional Akutansi 9 Padang. 
 
Gerantonis, Nikolaos, Konstantinos Vergos, Apostolos G Christopoulos. 
(October,2009). Can Altman Z-score Models Predict Business Failures in 
Greece?, Journal of Internatıonal Studıes - Issue 12. 
 
Ghozali, Imam. 2009. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS. 
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro.  
 
Ikatan Akuntan Indonesia. 2009. Standar Profesional Akuntan Publik . Jakarta : 
Salemba Empat. 
Iramani. 2007. Ownership Structure And Industry Relative Ratios As Predictor 
Variable In The Financial Distress Model, Jurnal Bisnis dan Manajemen Vol 
1 (1), STIE PERBANAS, Surabaya.  
Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim. 2009. Analisis Laporan Keuangan Edisi 
Keempat.Yogyakarta:UPP STIM YKPN. 
 
Nur Indriatoro dan Bambang Soepomo.1999. Metodologi Penelitian Bisnis untuk 








Ramadhani, Ayu S, Niki Lukviarman. 2009. Perbandingan Analisis Predik si 
Kebangkrutan Menggunakan Model Altman Pertama, Altman Revisi, Dan 
Altman Modifikasi Dengan Ukuran Dan Umur Perusahaan Sebagai Variabel 
Penjelas(Studi Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia), Jurnal Siasat Bisnis, Vol 13 No. 1  
 
Surat Keputusan Direksi PT. Bursa Efek Jakarta Nomor : Kep-00389/BEI/06-2009  
tentang Penghapusan Pencatatan (Delisting) dan Pencatatan Kembali 
(Relisting) Saham di Bursa. 
 
Tempo Interaktif. 2004. Seluruh Utang Texmaco Jatuh Tempo, (Online). 
(http://www.tempo.co.id/hg/ekbis/2004/02/24/brk,20040224-02,id.html, 
diakses 7 Desember 2011) 
  
